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	Abstrak
___________________________________________________________________
Cakupan IMD di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2010 adalah 34%, padahal target Indonesia Sehat 2010 sebesar 80% ibu pasca bersalin normal melakukan IMD minimal satu jam setelah bayi lahir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan praktik Inisiasi Menyusu Dini (IMD) pada ibu pasca bersalin normal di wilayah kerja Puskesmas Blado I Kabupaten Batang. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional.Populasidalam penelitian adalah ibu pasca bersalin normal di wilayah kerja Puskesmas Blado I Kabupaten Batang berjumlah 96. Sampel berjumlah 48 ibu pasca bersalin. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat (menggunakan uji chi-square dengan α=0,05). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, faktor yang berhubungan dengan praktik IMD pada ibu pasca bersalin normal di wilayah kerja Puskesmas Blado I yaitu sikap, peran petugas kesehatan dan dukungan orang terdekat. Sedangkan yang tidak berhubungan adalah tingkat pendidikan dan pengetahuan.Saran bagi Puskesmas Blado I agar memberikan dorongan pada ibu bersalin untuk melaksanakan IMD sehingga semakin menguatkan sikap dan rasa percaya diri ibu untuk IMD dan dilanjutkan dengan menyusui.

Abstract
___________________________________________________________________
Coverage IMD in Central Java province in 2010 was 34%, whereas the Healthy Indonesia 2010 target of 80% post-partum mothers normally do IMD at least one hour after the baby is born. The purpose of this study was to investigate factors associated with the practice of Early Initiation of Breastfeeding (IMD) in normal post-partum mothers in the work area Puskesmas Blado I Batang. This study used a cross sectional.Populasidalam study was normal post-partum mothers in the work area Puskesmas Blado I Batang numbered 96. Samples numbered 48 post-partum mothers. The instrument used was a questionnaire. Data analysis was performed by univariate and bivariate (using chi-square test with α = 0.05). Based on these results, factors related to the practice of IMD in normal post-partum mothers in the work area that is the attitude I Blado health center, the role of health workers and support people nearby. While that is unrelated to the level of education and health centers pengetahuan.Saran Blado I to give impetus to carry on maternal IMD thereby further reinforcing the attitude and confidence of mothers to continue with breastfeeding and IMD.
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Pendahuluan

Inisiasi Menyusu Dini (IMD) (early initiation) atau permulaan menyusu dini adalah bayi mulai menyusu sendiri segera setelah lahir. Cara bayi melakukan inisiasi menyusu dini dinamakan the breast crawl atau merangkak mencari payudara. Setidaknya dalam waktu 1 jam bayi baru lahir segera dikeringkan dan diletakkan di perut ibu dengan kontak kulit ke kulit (Saleha, 2009). 
Pelaksanaan IMD pada saat setelah bayi lahir yang diterapkan pada setiap ibu yang akan melahirkan sangat bermanfaat bagi ibu dan bayi. Manfaat untuk bayi diantaranya adalah makanan dengan kualitas dan kuantitas yang optimal agar kolostrum segera keluar yang disesuaikan dengan kebutuhan bayi, memberikan kesehatan bayi dengan kekebalan pasif yang segera kepada bayi, meningkatkan kecerdasan, membantu bayi mengkoordinasi hisap, telan dan nafas, mencegah kehilangan panas (hipotermi), sedangkan untuk ibu adalah merangsang produksi oksitosin dan prolaktin dimana hormon oksitosin ini sangat membantu rahim ibu untuk berkontraksi sehingga merangsang pengeluaran plasenta dan mengurangi perdarahan setelah melahirkan, meningkatkan keberhasilan produksi ASI, dan meningkatkan jalinan kasih sayang ibu dan bayi (Fika&Syafiq, 2003).
Beberapa penelitian dan survei menyatakan bahwa manfaat dan keuntungan dari IMD baik bagi ibu, bagi bayi, juga bagi keluarga dan masyarakat, namun ironisnya cakupan praktik IMD masih sangat rendah. Berdasarkan survei dari World Health Organization (WHO) terhadap lebih dari 3000 ibu pasca persalinan di beberapa negara, menunjukkan bahwa ibu yang melakukan inisiasi menyusu dini atau pemberian ASI minimal satu jam setelah bayi lahir hanya sekitar 38,33% (Depkes RI, 2002). 
Menyusu bayi di Indonesia sudah menjadi budaya namun praktik pemberian ASI masih jauh dari yang diharapkan. Menurut Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 2007 hanya 10% bayi yang memperoleh ASI pada hari pertama, yang diberikan ASI kurang dari 2 bulan sebanyak 73%, yang diberikan ASI 2 sampai 3 bulan sebanyak 53% yang diberikan ASI 4 sampai 5 bulan sebanyak 20% dan menyusu eksklusif sampai usia 6 bulan sebanyak 49%. Cakupan IMD di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2010 adalah 34%, padahal target Indonesia Sehat 2010 sebesar 80% ibu pasca bersalin normal melakukan IMD minimal satu jam setelah bayi lahir (Andika, 2010). 
Diantara kabupaten di Jawa Tengah pada tahun 2011, kabupaten Batang merupakan kabupaten yang memiliki cakupan IMD terendah ketiga setelah kabupaten Cepu dan kabupaten Blora yaitu sebesar 32,8% (303 orang) dari 923 orang keseluruhan ibu pasca melahirkan normal (Fitriani, 2011). Pencapaian penerapan IMD pada ibu pasca bersalin tiap bulannya di Kabupaten Batang pada tahun 2011 yang tertinggi adalah di wilayah kerja puskesmas Gringsing I yaitu sebesar 21 orang (41,2%) dari 51 orang keseluruhan ibu pasca melahirkan normal. Sedangkan pencapaian penerapan IMD terendah adalah di wilayah kerja puskesmas Blado I Kabupaten Batang, yaitu sebesar 10 orang (25,0%) dari 40 orang keseluruhan ibu pasca melahirkan normal.
Pencapaian penerapan IMD pada ibu pasca bersalin tiap bulannya di Kabupaten Batang pada tahun 2011 yang tertinggi adalah di wilayah kerja puskesmas Gringsing I yaitu sebesar 21 orang (41,2%) dari 51 orang keseluruhan ibu pasca melahirkan normal. Sedangkan pencapaian penerapan IMD terendah adalah di wilayah kerja puskesmas Blado I Kabupaten Batang, yaitu sebesar 10 orang (25,0%) dari 40 orang keseluruhan ibu pasca melahirkan normal. Penerapan IMD pada ibu pasca melahirkan normal di bidan desa juga tidak dilaksanakan pada setiap ibu pasca bersalin normal, walaupun pemerintah Kabupaten Batang dan pihak Puskesmas sudah menetapkan IMD sebagai rangkaian proses asuhan persalinan normal. 
Rendahnya penerapan IMD pada ibu pasca bersalin disebabkan oleh beberapa faktor. Banyak aspek yang mempengaruhi pelaksanaan praktik IMD, antara lain adalah ibu menyusu menghadapi banyak hambatan yang berhubungan dengan pelayanan yang diperoleh di tempat persalinan, dukungan yang diberikan oleh anggota keluarga di rumah, banyaknya ibu yang belum dibekali pengetahuan yang cukup tentang teknik menyusu yang benar dan manajemen kesulitan laktasi, selain itu penerapan IMD juga diketahui banyak dipengaruhi oleh budaya dan norma yang berkembang dikalangan anggota keluarga dan masyarakat secara umum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan Praktik Inisiasi Menyusu Dini (IMD) Pada Ibu Pasca Bersalin Normal di Wilayah Kerja Puskesmas Blado I Kabupaten Batang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory, yaitu dengan menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel, dalam penelitian ini menjelaskan variabel bebas yaitu tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, sikap, peran petugas kesehatan dan dukungan orang terdekat dengan variabel terikat yaitu praktik Inisiasi Menyusu Dini (IMD). Metode yang digunakan merupakan metode survei dengan pendekatan cross sectional, yang mana observasi dan pengumpulan data dilakukan sekaligus dalam satu saat. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan subjek atau semua ibu pasca bersalin normal di wilayah kerja Puskesmas Blado I sebanyak 96 orang, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah data yang diambil dari keseluruhan objek yang dianggap mewakili populasi (Soekidjo Notoatmojo, 2002), dengan menggunakan teknik purposive sampling dalam pengambilan sampel menggunakan kriteria: 1. Ibu dalam kondisi sadar (orientasi orang, waktu, dan tempat baik), 2. Ibu yang bersalin normal di wilayah kerja Puskesmas Blado I Kabupaten Batang selama 1 minggu, 3. Ibu yang bersedia untuk di wawancarai atau menjadi responden dalam penelitian dan 4. Berat bayi lahir ≥ 2500 gram, sehingga diperoleh sampel dalam penelitian ini sebanyak 48 orang.
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kuesioner dan lembar observasi IMD. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner sebagai panduannya. Analisis univariat adalah analisis yang dilakukan terhadap variabel dari hasil penelitian. Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan semua variabel dalam bentuk tabel distribusi dan prosentase untuk memberikan gambaran mengenai tingkat pendidikan, pengetahuan, sikap, peran petugas kesehatan dan dukungan orang terdekat dengan praktik Inisiasi Menyusu Dini (IMD). Sedangkan analisa bivariat dengan komputerisasi dengan menggunakan uji chi square karena skala dalam penelitian ini adalah ordinal dan nominal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 48 responden dari penelitian ini, diketahui bahwa karakteristik responden menurut tingkat pendidikan yaitu, responden dengan pendidikan dasar sebanyak 31 orang (64,6%) yang terdiri dari pendidikan SMP sebanyak 22 orang dan SD sebanyak 9 orang serta responden dengan pendidikan menengah (SMA) sebanyak 17 orang (35,4%).  Pada karakteristik responden dengan tingkat pengetahuan Buruk sebanyak 3 orang (6,3%), sedangkan dengan tingkat pengetahuan Baik sebanyak 45 orang (93,7%). Karakteristik responden sikap ibu yang tidak mendukung sebanyak 5 orang (10,4%) dan mendukung sebanyak 43 orang (89,6%). Karakteristik responden pada peran petugas kesehatan yang tidak memfasilitasi IMD sebanyak 7 orang (14,6%) dan memfasilitasi sebanyak 41 orang (85,4%). Karaktristik responden dengan dukungan orang terdekat buruk sebanyak 11 orang (22,9%) dan baik sebanyak 37 orang (77,1%). Responden yang tidak melakukan IMD sebanyak 8 orang (16,7%) dan yang melakukan IMD sebanyak 40 orang (83,3%)

Analisa Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Praktik IMD


Tabel 1. Hubungan antara tingkat pendidikan dengan Praktik IMD
	
Tingkat Pendidikan
	    Praktik 
Tidak IMD
 f         %
	IMD
       IMD
  f          %
	Total

Σ         %
	       α
	p Value



	Dasar
	5       16,1
	 26      83,9
	 31       100
	    0,05                                 
	  1,000   

	Menengah
	3       17,6
	 14      82,4
	 17       100
	
	

	Total
	8       16,7
	 40      83,3
	 48       100
	
	




Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan praktik Inisiasi Menyusu Dini (IMD) pada ibu pasca bersalin normal di wilayah kerja Puskesmas Blado I Kabupaten Batang dengan nilai p Value 1,000 > α 0,05. Hal ini disebabkan masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Blado I Kabupaten Batang rata-rata sudah memiliki pendidikan dasar (SMP) yang tinggi, tetapi dengan pendidikan yang cukup tinggi tersebut belum tentu mau menyerap dan menerima informasi mengenai IMD. Tingkat pendidikan saja tidak cukup tanpa disertai pengetahuan dan sikap yang bisa mempengaruhi tindakan.Pendidikan formal merupakan salah satu faktor lingkungan sosial yang dapat berhubungan langsung dengan perilaku kesehatan. Meskipun pendidikan formal individu sama, belum tentu mempunyai kermampuan yang sama dalam mengindera materi tentang Inisiasi Menyusu Dini (IMD) sampai menghasilkan pengetahuan tentang hal tersebut (Notoatmodjo,2003).

 Analisa Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Praktik IMD


Tabel 2. Hubungan antara tingkat pengetahuan dengan Praktik IMD
	Tingkat Pengetahuan
	    Praktik 
Tidak IMD
 f         %
	IMD
       IMD
  f         %
	Total

Σ           %
	       α
	    p  Value


	Buruk
	1      33,3
	  2       66,7
	3          100
	    0,05   
	      0,429  

	Baik
	7      15,6
	38       84,4
	45        100
	
	

	Total
	8      16,7
	40      83,3
	48        100
	
	




Dalam penelitian ini diketahui bahwa tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan praktik Inisiasi Menyusu Dini (IMD) Pada Ibu Pasca Bersalin Normal di Wilayah Kerja Puskesmas Blado I Kabupaten Batang dengan nilai p Value 0,429 > α 0,05. Pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra yakni penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang. Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik tentang IMD maka akan menyusui bayinya segera setelah melahirkan dibandingkan dengan ibu yang memiliki pengetahuan yang kurang (Notoatmodjo,2003). 
Dari hasil penelitian diatas dapat disampaikan bahwa pengetahuan belum sepenuhnya berpengaruh dengan praktik Inisiasi Menyusu Dini( IMD) Pada ibu pasca bersalin, karena ibu telah mendapatkan berbagai informasi dari bidan pada saat pemeriksaan kehamilan, dan melalui media poster yang ada di tempat pelayanan kesehatan serta adanya dukungan dari lingkungan sosial yang mengakibatkan tingginya pengetahuan ibu mengenai IMD.

Analisa Hubungan Sikap dengan Praktik IMD


Tabel 3. Hubungan antara Sikap dengan Praktik IMD
	Sikap
	    Praktik 
Tidak IMD
 f         %
	IMD
       IMD
  f         %
	Total

Σ          %
	       α
	    p  Value


	Tidak Mendukung
	3       60
	 2         40
	 5         100
	  0,05               
	 0,027

	Mendukung
	5      11,6
	38       88,4
	43        100
	
	

	Total
	8      16,7
	 40      83,3
	48        100
	
	




Dalam penelitian ini diketahui bahwa ada hubungan antara sikap dengan praktik Inisiasi Menyusu Dini (IMD) pada Ibu Pasca Bersalin Normal di Wilayah Kerja Puskesmas Blado I Kabupaten Batang dengan nilai p Value 0,027 < α 0,05. Dengan nilai RP sebesar 11,400 maka diketahui bahwa ibu pasca bersalin normal dengan sikap yang tidak mendukung  IMD memiliki resiko 11 kali lebih besar dibandingkan dengan ibu pasca bersalin normal yang mendukung ibu pasca bersalin normal untuk melakukan praktik IMD. 
Dorongan dokter dan bidan membangun sikap ibu untuk IMD pada persalinan normal tetap dilakukan selama kondisi ibu dan bayi sehat. Suami atau keluarga dekat yang akan menemani ibu pada saat IMD berlangsung semakin menguatkan sikap dan rasa percaya diri ibu untuk Inisiasi Menyusu Dini dan dilanjutkan dengan menyusui (Maharani,2010).
Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap itu masih merupakan reaksi tertutup, bukan merupakan reaksi terbuka atau tingkah laku yang terbuka. Ibu yang yang tahu tentang manfaat IMD maka akan menyusui bayinya segera setelah melahirkan dibandingkan dengan ibu yang tidak tahu tentang manfaat IMD.  Hal ini sama kenyataannya dengan masyarakat di wilayah  kerja Puskesmas Blado I Kabupaten Batang, kebanyakan memiliki sikap yang mendukung dan menerima informasi mengenai Inisiasi Menyusu Dini (IMD) pada ibu pasca bersalin sehingga mau melaksanakannya.

Analisa Hubungan Peran Petugas Kesehatan dengan Praktik IMD

 
Tabel 4. Hubungan antara Peran Petugas Kesehatan dengan Praktik IMD
	Peran Petugas Kesehatan
	    Praktik 
Tidak IMD
 f         %
	IMD
       IMD
  f         %
	Total

Σ         %
	       α
	  p  Value


	Tidak Memfasilitasi
	4       57,1
	3         42,9
	 7         100
	    0,05
	0,01

	Memfasilitasi
	4       9,8
	37       90,2
	41        100
	
	

	Total
	8       16,7
	40       83,3
	48        100
	
	




Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis bivariat secara terkomputerisasi terdapat hubungan antara peran petugas kesehatan dengan praktik Inisiasi Menyusui Dini (IMD) pada ibu pasca bersalin normal di wilayah kerja Puskesmas Blado I Kabupaten Batang. Dengan p value (0,010) < α (0,05) dan nilai RP sebesar 12,333 maka diketahui bahwa petugas kesehatan yang tidak memfasilitasi IMD pada ibu pasca bersalin normal beresiko 12 kali lebih besar dibandingkan dengan petugas yang memfasilitasi ibu untuk melakukan praktik IMD. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian Maharani (2010), bahwa ada hubungan yang bermakna antara peran penolong persalinan dengan penerimaan ibu terhadap IMD. Penolong persalinan merupakan kunci utama keberhasilan IMD karena dalam waktu tersebut peran penolong persalinan masih sangat dominan. Apabila penolong persalinan memfasilitasi ibu untuk segera memeluk bayinya maka interaksi ibu dan bayi diuharapkan segera terjadi. Dengan pemberian IMD, Ibu semakin percaya diri untuk tetap memberikan ASI nya sehingga tidak merasa perlu untuk memberikan makanan atau minuman kepada bayinya, karena bayi bisa nyaman menempel pada payudara ibu atau tenang dalam pelukan ibu segera setelah lahir. 
Penting untuk menyampaikan informasi tentang IMD pada tenaga kesehatan yang belum menerima informasi ini. Dianjurkan juga kepada tenaga kesehatan untuk menyampaikan informasi IMD pada orang tua dan keluarga sebelum melakukan IMD. Juga dianjurkan untuk menciptakan suasana yang tenang, nyaman, dan penuh kesabaran untuk memberi kesempatan bayi merangkak mencari payudara ibu atau ‘the breast crawl’ (Roesli,2008).

Analisa Hubungan Dukungan Orang Terdekat dengan Praktik IMD


Tabel 5. Hubungan antara Dukungan Orang Terdekat dengan Praktik IMD
	Dukungan Orang Terdekat
	    Praktik 
Tidak IMD
 f         %
	IMD
       IMD
  f         %
	Total

Σ            %
	       α
	    p  Value


	Buruk
	5       45,5
	 6       54,5
	11        100
	    0,05
	 0,01

	Baik
	3        8,1
	34      91,9
	37        100
	
	

	Total
	8      16,7
	40      83,3
	48        100
	
	




Hasil analisis statistik menunjukkan ada hubungan antara dukungan orang terdekat dengan praktik Inisiasi Menyusui Dini (IMD) pada ibu pasca bersalin normal di wilayah kerja Puskesmas Blado I Kabupaten Batang. Dengan p value (0,010) < α (0,05) dan nilai RP sebesar 9,444 maka diketahui bahwa ibu pasca bersalin normal yang mendapat dukungan orang terdekat buruk beresiko 9 kali lebih besar dibandingkan  yang mendapat dukungan orang terdekat dengan baik untuk melakukan praktik IMD. Hal ini sejalan dengan penelitian Yulianti (2008), bahwa pemberian dukungan dari suami maupun keluarga sangatlah berpengaruh besar dalam menetapkan niatnya untuk mau menerapkan IMD.
Pentingnya menjadi ayah ASI sangat mempengaruhi keberhasilan penerimaan IMD dan dilanjutkan dengan ASI Ekslusif. Ayah menjaga bayi pada saat IMD berlangsung, dengan demikian ibu dan ayah akan merasa sangat bahagia bertemu dengan bayinya untuk pertama kali dalam kondisi seperti itu. Hal ini seyogyanya menjadi wacana bagi calon ayah untuk memberi dukungan positif kepada ibu dan bagi keluarga dekat untuk memberi dukungan pada calon ayah dalam memberikan dukungan positif pada ibu tentang arti penting IMD dan menyusui (Roesli,2008).







Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Hubungan antara Variabel Dengan Praktik IMD
	Variabel
	  p Value
	  RP
	
CI 95%

	Hasil

	Tingkat Pendidikan
	   1,000
	0,897        0,186-4,322
	   Tidak ada      hubungan

	Tingkat Pengetahuan
	   0,429
	2,714       0,216-34,149
	   Tidak ada hubungan

	Sikap
	   0.027
	11,40       1,516-85,729
	   Ada   hubungan

	Peran Petugas Kesehatan
	   0,010
	12,33       2,002-75,966
	   Ada hubungan

	Dukungan Orang Terdekat
	   0,010
	9,444       1,771-50,367
	   Ada hubungan




SIMPULAN

	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor yang berhubungan dengan praktik Inisiasi Menyusu Dini (IMD) Pada Ibu Pasca Bersalin Normal di Wilayah Kerja Puskesmas Blado I Kabupaten Batang, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara sikap, peran petugas kesehatan dan dukungan orang terdekat dengan praktik Inisiasi Menyusu Dini (IMD) Pada Ibu Pasca Bersalin Normal di Wilayah Kerja Puskesmas Blado I Kabupaten Batang. Sedangkan untuk tingkat pendidikan dan pengetahuan diketahui tidak ada hubungan dengan praktik Inisiasi Menyusu Dini (IMD) Pada Ibu Pasca Bersalin Normal di Wilayah Kerja Puskesmas Blado I Kabupaten Batang.
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